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Pada tahun 2003 pembahasan syarat baiat pertama hingga keenam 
dibahas oleh Hadhrat Khalifatul Masih V atba pada kesempatan 
Jalsah Salanah Inggris dan Jerman, bukan di khotbah Jumat. 
Referensi: 

1. Syaraa-ith Baiȭat aur Ahmadi ki Dzimmahdaariya (Syarat-
Syarat Baiat dan Tanggungjawab seorang Ahmadi, bahasa 
Urdu, berisi bahasan syarat baiat ke-1 hingga ke-10; dua 
pidato Jalsah dan 3 khotbah Jumat) 

2. Shurutul Bai'ah Wa Wajibat Al-Muslim Al-Ahmadi (bahasa 
Arab, dua pidato Jalsah dan 6 khotbah Jumat; berisi bahasan 
syarat baiat ke-1 hingga ke-10 dan 3 khotbah terakhir berisi 
uraian teladan pengamalan syarat-syarat baiat oleh para 
3ÁÈÁÂÁÔ (ÁÄÈÒÁÔ -ÁÓÉÈ -ÁÕȭÕÄ as;) 

3. Conditions of Bai'at and Responsibilties of an Ahmadi 
(bahasa Inggris, sama terj. Arab) 
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Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 29-08-2003 
Syarat Baiat ketujuh: óBetul-betul akan meninggalkan 
takabbur dan bangga diri, akan hidup dengan merendahkan 
diri, beradat lemah lembut, berbudi pekerti yang halus, dan 
sopan santun.ó 
Syarat Baiat kedelapan: óAkan menghargai (mendahulukan) 
agama, kehormatan agama dan mencintai Islam lebih dari 
jiwanya, harta-bendanya, anak-anaknya dan dari segala 
yang dicintainya.ó 
Iman Tidak Akan Tegak Tanpa Mendahulukan Agama 
dibanding hal-hal Duniawi; Ketaatan Sempurna adalah 
Intisari Agama; Kebanggaan dan Kesombongan adalah 
Selimut (hak milik) Allah; Setelah Syirk, Tidak ada bala 
bencana yang sebesar Arogansi (Takabbur, Kesombongan); 
Orang yang sombong tidak akan pernah memasuki surga; 
Akhir Hidup akibat kesombongan dan keaniayaan dalam 
rumah tangga; Takabbur penyebab berbagai akhlak buruk 
dan menghalangi pengamalam akhlak mulia; Hubungan yang 
mendalam antara kesombongan dan setan; Arogansi sangat 
dibenci di pandangan Allah; Kedudukan kelemah-lembutan 
dalam pandangan Baginda Nabi saw; Kebiasaan mulia 
Memaafkan dan janji Allah menambah ganjaran Kemuliaan; 
Janji Mendahulukan Agama dibanding duniawi. 
 
Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 12-09-2003 
Syarat kesembilan: óAkan selamanya menaruh belas kasihan 
terhadap makhluk Allah umumnya dan sedapat mungkin akan 
mendatangkan faedah kepada umat manusia dengan 
kekuatan dan niõmat yang dianugerahkan Allah Taõala 
kepadanya.ó 
Syarat Baiat ke-9: Perlakuan baik bagi semua; Hadhrat 
Masih Mauõud as dan perhatian beliau atas kemanusiaan. 
Simpati secara umum terhadap makhluk Allah; memperhatikan 
kehormatan dan harga diri orang yang diberi sesuatu dan 
dibantu; perhatian organisasi badan-badan; menengok orang 
sakit, memikirkan kesulitan orang lain, memaafkan; Dua hukum 
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Tuhan: tidak syirik dan memenuhi hak-hak umat manusia; Ciri 
Khas Jemaat Ahmadiyah, Khidmat-e-Khalq (mengkhidmati 
sesama); para guru, dokter, pengacara dan profesi lainnya 
dari Ahmadi hendaknya bekerja sama membantu orang-
orang miskin dan yang memerlukan; Insya Allah, Dia akan 
memberkati jiwa dan harta mereka. 
Inti Pokok Ajaran Islam, Kehidupan Islam menuntut dari kita 
sebuah tebusan, Sarana-sarana penyelamatan dari dosa, 
Keimanan yang Sungguh-sungguh yakin;  
 
Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 19-09-2003 
Syarat Baiat kesepuluh: óAkan mengikat tali persaudaraan 
dengan hamba Allah Taõala ini semata-mata karena Allah 
dengan pengakuan ketaatan dalam hal maõruf (segala yang 
baik) dan akan tetap berdiri diatas perjanjian ini hingga 
mautnya. Jalinan tali persaudaraan ini begitu tinggi 
derajatnya (mulianya) sehingga tidak akan diperoleh 
bandingannya baik dalam ikatan persaudaraan dunia, 
maupun dalam kekeluargaan atau dalam segala macam 
hubungan antara hamba dengan tuannya.ó 
 
Syarat Baiat ke-10: Definisi Maõruf dan bukan Maõruf; Jalinan 
Persaudaraan nan Kuat dengan Hadhrat Masih Mauõud as 
dan Khalifah-e-Waqt; Keteladanan Tinggi Ketaatan; Apa 
saja yang didapat oleh Hadhrat Masih Mauõud as adalah 
berkat mengikuti dan menaati Nabi Muhammad saw; 
Ketaatan dalam segala situasi; Siapakah yang termasuk 
kedalam Jemaatku? Mengembangkan persaudaraan dan 
Kecintaan diantara kalian dan jalinan yang benar dengan 
Allah Taõala, Dua keuntungan baiat kepada Hadhrat Masih 
Mauõud as, Hadhrat Masih Mauõud as adalah kubu 
pertahanan kuat di zaman ini.  
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Syarat Baiat Ketujuh dan Kedelapan 

 

Iman Tidak Akan Tegak Tanpa Mendahulukan Agama dibanding 

hal-hal Duniawi; Penyerahan Diri Sempurna adalah Intisari 

Agama 

 

Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Muôminin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 

Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Taôala binashrihil óaziiz
 1
 

tanggal 29 Agustus 2003 di Frankfurt, Jerman. 

 

 
 

 
 

Dalam pidato terakhir Jalsah lalu, saya menerangkan syarat-syarat 

baiat. Karena keterbatasan waktu, tidak bisa saya uraikan seluruhnya. 

6 syarat sudah dijelaskan sampai saat ini. Sekarang saya hendak 

mengambil bahasan 2 syarat lagi. Syarat ketujuh adalah, ñAkan 

sepenuhnya meninggalkan takabbur dan kesombongan, dan menjalani 

hidup dengan óaajiziô (merendahkan diri), budi pekerti yang baik, 

haliimi (lemah-lembut, santun) dan miskiini (sederhana).ò 

Setan, karena memperlihatkan ketakabburan, semenjak awal telah 

memutuskan bahwa ia akan menyesatkan manusia, dan tidak akan 

membiarkannya menjadi óibaadur Rahmaan (hamba Tuhan Yang 

Maha Pemurah). Dengan cara yang beragam akan menjerat manusia 

ke dalam jeratannya, sehingga kalaupun ia melakukan kebaikan, maka 

setan sesuai dengan tabiatnya akan menimbulkan kesombongan atas 

kebaikan-kebaikan itu, rasa bangga dan kesombongan ini akan 

menggiring manusia sedikit demi sedikit kepada ketakabburan. 

                                                           
1 3ÅÍÏÇÁ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÍÅÎÏÌÏÎÇÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ËÅËÕÁÔÁÎ-Nya yang Perkasa 
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Takabbur ini pada akhirnya akan membuatnya kehilangan pahala 

kebaikan tersebut. 

Karena setan semenjak awal pun telah memutuskan akan 

menyesatkan manusia dari jalan lurus dan karena rasa takabburnya 

sendiri ia mengingkari perintah Allah Taôala, maka inilah perang 

dimana setan dengan berbagai tipu daya menguji manusia. Kecuali 

para óibadur rahman, karena mereka ini adalah hamba Allah yang 

istimewa dan pecinta ibadah, maka mereka senantiasa selamat. Selain 

ibadur rahman, pada umumnya melalui takabbur ini setan berhasil 

menggiring manusia ke dalam cengkramannya.  

Para Ahmadi hendaknya tidak menganggap sepele perihal bahwa 

ketika kita baiat kita telah menerima syarat ini, yakni kita tidak akan 

takabbur, tidak akan sombong, dan akan meninggalkan semua itu. Ini 

bukanlah pekerjaan yang mudah. Dengan berbagai macam jenis dan 

sarana, setan terus menyerang kehidupan manusia. Sangat 

menakutkan. Sejatinya, semata-mata dengan karunia Allah, manusia 

dapat diselamatkan, tetapi Hadhrat Masih Mauôud as, dalam syarat 

yang ketujuh ini menunjukkan satu jalan untuk memperoleh karunia-

karunia Allah Taôala. Beliau as bersabda, ñKarena kalian akan 

meninggalkan kebiasaan takabbur, celah yang akan timbul, jika tidak 

kalian isi dengan kerendahan hati dan kepatuhan, maka takabbur akan 

menyerang. Oleh karena itu milikilah kerendahan hati, sebab Allah 

Taôala menyukai jalan ini.ò  

Beliau as sendiri pun telah membawa sikap rendah hati beliau as 

ini sampai batas yang tidak ada tara bandingannya sehingga Allah 

Taôala ridha dan berfirman kepada beliau as melalui ilham, 

 ñDia menyukai jalan engkau yang 

penuh kerendahan hati.ò Jadi, kita yang telah berbaiat kepada beliau, 

telah menerima beliau sebagai Imam Zaman, sampai batas mana kita 

hendaknya memiliki akhlak itu? Manusia tidak lah memiliki 

kedudukan sehingga ia [berhak] memperlihatkan ketakabburan dan 

berjalan congkak. Saya membaca ayat dalam Quran syarif, Allah 

Taôala berfirman, 

 ñDan janganlah engkau berjalan di muka bumi dengan sombong. 
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Sesungguhnya engkau sama sekali tidak dapat membelah bumi dan 

tidak pula engkau dapat mencapai ketinggian gunung-gunung.ò (Surah 

al-Israô [Bani Israil] : 38). Sebagaimana jelas dalam ayat tersebut, 

manusia tidak memiliki kedudukan sehingga dapat menyombongkan 

diri. Sebagian orang seperti katak sumur, tidak ingin keluar dari 

daerahnya. Dengan diam di sana mulai menganggap diri orang besar. 

Sebagai permisalan, saat ini saya ambil contoh dalam ruang 

lingkup yang kecil, yakni ruang lingkup keluarga. Lingkungan rumah 

Anda. Sebagian orang berbuat aniaya terhadap istri dan anaknya, yang 

karena aniaya itu ruh menjadi gemetar. sebagian anak perempuan 

menulis, ñSejak kanak-kanak hingga kami usia baligh (dewasa) bapak 

kami selalu melakukan penganiayaan terhadap ibu kami dan kami, 

kami sudah tidak tahan lagi. Begitu bapak masuk rumah, kami 

ketakutan lalu masuk ke dalam kamar kami. Terkadang ibu kami atau 

kami mengatakan sesuatu di depan bapak yang bertentangan dengan 

tabiatnya, maka betapa kemudian bapak menjadi aniaya dan 

mendatangkan musibah bagi semua.ò 

Jadi, takabburlah yang telah menjadikan para bapak sampai 

seperti itu. Orang-orang ini pada umumnya memperlihatkan perilaku 

yang sangat baik di luar [rumah]. Orang-orang di luar menganggap 

tidak ada orang lain yang sesopan dia. Kesaksian orang di luar 

membenarkan mereka. Sebagian lain ada juga yang memiliki perilaku 

yang sama, baik di rumah maupun di luar rumah, segala perilaku 

buruk mereka kelihatan. Anak-anak orang yang berakhlak buruk dan 

takabbur seperti demikian, khususnya anak laki-laki, ketika mereka 

beranjak dewasa, sebagai tanggapan atas kelaliman yang dilakukan 

bapak mereka sendiri terhadap ibu dan saudara perempuannya, anak-

anak itu kemudian berdiri di depan bapaknya dan sampai pada suatu 

masa ketika sang ayah mencapai usia lemahnya, secara khusus anak-

anak itu menuntut balas pada mereka. Demikianlah, contoh orang-

orang yang memiliki watak takabbur seperti demikian senantiasa 

dijumpai di berbagai wilayah di lingkungan masyarakat baik di ranah 

rumah maupun lingkungan di luar rumah. Jika diperhatikan, contoh 

takabbur semacam ini akan Anda temui di lingkungan masing-masing. 
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Lalu, puncak ketakabburan itu nampak di wilayah tempat 

beberapa bangsa, negara, dan pemerintahan yang karena rasa 

takabburnya menganggap setiap orang selain mereka lebih rendah. 

Mereka tempatkan bangsa-bangsa dan negara-negara miskin di ujung 

sepatunya. Dan saat ini, inilah penyebab timbulnya kerusakan besar di 

dunia. Jika takabbur ini berakhir, kerusakan di dunia ini juga akan 

musnah. Bangsa-bangsa dan negara-negara yang takabbur itu tidak 

mengetahui ketika Allah Taôala berkehendak mematahkan 

kesombongan dan ketakabburan mereka, sedikitpun mereka tidak 

mengetahui kemana akan pergi. 

Allah Taôala berfirman dalam Quran Syarif, 

 ñDan janganlah engkau 

memalingkan mukamu dari manusia dengan angkuh dan janganlah 

berjalan di bumi dengan sombong. Sesungguhnya Allah tidak 

mencintai setiap orang yang sombong dan membanggakan diri.ò 

(Surah Luqman : 19). Sebagaimana telah jelas juga dalam ayat ini, 

Allah Taôala berfirman kepada kita, janganlah memalingkan muka 

dengan takabbur. Marah, adalah cara-cara khusus orang-orang 

takabbur. Berjalan dengan mengangkat leher sangat tidak Allah 

Taôala sukai. Kebiasaan sebagian orang di depan orang yang 

derajatnya di bawah dirinya ialah memperlihatkan kesombongan dan 

di depan orang yang lebih tinggi darinya ia merendahkan diri dan 

demikian memperlihatkan penghormatan. Maka, dalam diri orang-

orang seperti itu keburukan munafik juga sedang nampak. Takabbur 

lah penyebab timbulnya banyak sekali keburukan akhlak dan menutup 

sama sekali jalan kebaikan secara perlahan-lahan. Kemudian dari 

agama pun menjadi jauh, dari Nizam Jemaat menjadi jauh; dan 

seberapa banyak takabbur bertambah dalam diri mereka, sebanyak itu 

pula mereka menjadi jauh dari Allah Taôala dan Rasul-Nya serta dari 

karunia-karunia-Nya. 

Tertera dalam sebuah hadis, Hadhrat Jabir ra meriwayatkan 

Hadhrat Rasulullah saw bersabda, 

 óInna ahabbikum ilayya wa aqrabikum minni 
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majlisan yaumal qiyaamati ahaasinakum akhlaaqan wa in 

abghadhukum ilayya wa abôadakum minni majlisan yaumal 

qiyaamatil tsartsaaruuna wal mutasyaddiquuna wal mutafaihiquun.ô - 

ñPada hari kiamat orang yang paling kucintai dan paling dekat 

denganku dari antara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya. 

Orang yang paling kubenci dan paling jauh dariku adalah yang 

bertutur kasar dan suka menghina.ò  

Tsartsarun bermakna banyak bicara, keras dan kasar. 

Mutasyaddiq, orang yang berkata-kata dengan marah dan mutfaihiq, 

orang yang berkata-kata kepada orang lain dengan sombong.  

Sahabat bertanya, ñWahai Rasulullah, kami mengetahui makna 

tsartsarun dan mutasyaddiq, apa yang dimaksud mutafaihiq? Beliau 

saw bersabda,  orang yang berkata-kata dengan takabbur.
2
  

Hadhrat Ibnu Masôud meriwayatkan di hadis lainnya, Nabi saw 

bersabda, 

 ñAda tiga hal 

yang kesemuanya merupakan akar dari setiap jenis dosa, oleh karena 

itu, hendaklah kalian waspadai dan hindari. Hindarilah sombong, 

karena rasa dan sifat sombong telah menghasut iblis sehingga ia tidak 

mau bersujud (tunduk taat) kepada Adam. Yang kedua, hindarilah 

tamak (serakah), karena sifat tamak telah menghasut Adam untuk 

memakan sesuatu buah dari sebuah pohon. Yang ketiga, hindarilah 

hasad (dengki), karena rasa dengki, salah satu dari kedua anak Adam 

telah membunuh saudaranya.ò
3
  

Kemudian dalam hadis lain Hadhrat óAbdullah bin Masôud ra 

meriwayatkan, Hadhrat Rasulullah saw bersabda, 

 óLaa yadkhulul jannata man kaana fii qalbihi mitsqaala 

dzarratim min kibrin.ô - ñBarang siapa yang di dalam hatinya terdapat 

                                                           
2 Sunan at-Tirmidzi, Kitab al-Birri wash shilati bab ma ja-Á ÆÉÉ ÍÁȭÁÌÉl akhlaqi, 
2018 
3 Risalah al-Qusyairiyah, babul hasad (mengenai hasad atau dengki), hal. 79 
ar-Risâlah al-Qusyairiyyah, sebuah risalah yang ditulis oleh al-Imâm Abu al-
Qasim Abd al-Karim ibn Hawazan al-Qusyairi (w 456 H) 
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takabbur walau sebesar dzarrah, Allah Taôala tidak akan 

membiarkannya masuk ke dalam surga.ò Seseorang bertanya, ñYa 

Rasulullah! Manusia ingin berpakaian bagus, bersepatu bagus dan 

cantik.ò Beliau saw bersabda, 

 óInnAllaha Jamiilun yuhibbul jamaala, al-kibru batharal haqqa 

wa ghamthun naas.ô - ñItu bukan takabbur. Allah Maha Indah, dan 

menyukai keindahan. Takabbur adalah manusia menolak kebenaran, 

menganggap orang lain rendah, memandang mereka dengan 

pandangan hina, dan memperlakukan mereka dengan buruk.ò
4
 

Kemudian tertera dalam riwayat lain, Hadhrat Abu Hurairah ra 

meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,  ñNeraka dan 

surga berdebat. Neraka mengatakan,  óOrang-

orang yang keras dan takabbur akan masuk kepadaku.ô Surga 

mengatakan,  óMereka yang akan masuk ke 

dalamku adalah orang yang lemah dan miskin.ô Atas hal itu Allah 

Taôala berkata kepada neraka, -

 óEngkau adalah penampakan dari adzabku. Kepada siapa 

Aku kehendaki, maka dengan perantaraanmu Aku akan 

mengadzabnya.ô Dia berkata kepada surga, 

 óEngkau penampakan rahmat-Ku, kepada siapa 

Aku kehendaki, maka melalui engkau Aku akan mengasihinya.ôò
5
 

Semoga Allah menjadikan setiap Ahmadi berjalan di atas jalan 

kerendahan hati, miskiini, berakhlak baik dan menjadi orang yang 

memperoleh pandangan Kasih Allah Taôala, menjadi orang-orang 

yang masuk ke dalam surga Allah Taôala dan setiap rumah terhindar 

dari dosa takabbur. Tertera dalam sebuah hadis, Hadhrat Abu Said al-

Khudri ra meriwayatkan dari Hadhrat Abu Hurairah ra, Rasulullah saw 

bersabda,  óal-óIzzu izaaruHu 

wal kibriyaa-u ridaa-uHu faman yunaaziôuNii óadzdzabTuhu.ô - 

ñKehormatan adalah pakaian-Nya (Allah Taôala) dan kebesaran 

                                                           
4 Sahih Muslim kitabul iman bab tahrimul kibri wa bayanahu, 147 
5 Sahih Muslim, kitabul jannah, babun naariid kholaha al-jabaarun 
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adalah cadar-Nya. Dia berfirman, óSiapapun yang berusaha 

merebutnya dari-Ku, maka Aku akan mengadzabnya.ôò
6
  

Jadi, takabbur pada akhirnya akan membuat manusia berdiri 

berhadapan melawan Allah Taôala. Ketika Allah Taôala berkata 

kepada orang yang menyekutukan Tuhan bahwa ia tidak akan 

diampuni, maka bagaimana orang yang mendakwakan diri sendiri 

sebagai Tuhan dapat diampuni? Maka itu, takabbur inilah yang pada 

berbagai waktu telah menciptakan sifat Firaun dalam diri manusia dan 

Anda telah membaca atau menyaksikan bagaimana kesudahan orang 

yang [bersifat] Firaun seperti itu. Alhasil, hal ini patutlah ditakuti. 

Setiap Ahmadi hendaklah menghindari takabbur sekalipun itu dalam 

skala kecil, karena ini akan berkembang dan berkembang, kemudian 

sepenuhnya membawa manusia ke dalam gulungannya.  

All ah Taôala telah memberikan peringatan kepada kita, Dia telah 

menjelaskan, ñIni adalah cadar-Ku, Aku Rabbul óalamiin, kebesaran 

itu milik -Ku, kalian terimalah hal itu dan perlihatkanlah kerendahan 

hati. Jika kalian berusaha keluar dari batasan itu maka kalian akan 

dimasukkan ke dalam adzab. Jika terdapat takabbur sebesar biji padi 

sekalipun, maka adzab ditetapkan atas kalian, tetapi bersama dengan 

itu diberikan juga kabar suka bahwa jika di dalam diri kalian terdapat 

iman walau sebesar dzarrah sekalipun, Aku akan menyelamatkan 

kalian dari api.ò Sebagaimana tertera dalam hadits, Hadhrat Abdullah 

meriwayatkan Rasulullah saw bersabda, 

 ñSiapa saja yang di dalam hatinya terdapat kesombongan 

sebesar biji padi sekalipun, maka ia tidak akan dimasukkan ke dalam 

surga. Dan barang siapa yang dalam hatinya terdapat iman sebesar biji 

padi sekalipun, maka ia tidak akan dimasukkan ke dalam api.ò
7
  

Hadhrat Aqdas Masih Mauôud as bersabda: ñDengan sebenar-

benarnya aku katakan bahwa pada hari kiamat, setelah syirik, tidak ada 

bala bencana yang seperti takabbur. Ini adalah bencana yang 

                                                           
6  Sahih Muslim kitabul birri wash shilah wal adab (tentang kebajikan, 
silaturrahmi dan kesopanan) bab tahrimul kibri (larangan sombong) 
7 Sunan Ibnu Majah, Kitabul Muqaddimah, bab , no. 59 
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sedemikian rupa menghinakan manusia di kedua alam (dunia dan 

akhirat). Kasih sayang Tuhan menolong kepada setiap muwwahid 

(mengesakan Allah), tetapi tidak kepada mutakabbir (orang yang 

takabbur). Setan juga menyatakan diri menjadi muwwahid, tetapi 

kepalanya terdapat rasa sombong dan Adamlah yang dalam pandangan 

Tuhan adalah yang baik (tercinta). Ketika ia melihatnya dengan 

pandangan menghina dan mencelanya, karena itu ia hancur dan kalung 

laknat dikalungkan ke lehernya. Jadi, dosa pertama yang senantaiasa 

membinasakan orang adalah takabbur.ò
8
 

Kemudian bersabda : ñJika terdapat takabbur dan riya dalam diri 

kalian, atau mementingkan diri sendiri atau kemalasan maka kalian 

bukanlah sesuatu yang layak diterima. Jangan-jangan setelah 

mengambil beberapa perkataan, kalian hanya menipu diri kalian 

sendiri bahwa kalian telah melakukan apa yang harus kalian lakukan. 

Hal demikian karena Tuhan menginginkan adanya inqilaab (revolusi 

sempurna) dalam wujud kalian dan Dia menghendaki suatu maut dari 

kalian yang setelah itu Dia akan hidupkan kalian.ò
9
 

Selanjutnya, beliau as bersabda, ñIya, orang-orang yang 

derajatnya ratusan ribu kali di bawah para Nabi óalaihimus salam, 

yang baru beberapa hari mengerjakan shalat kemudian mulai 

takabbur. Demikian pula puasa dan haji yang dikerjakannya bukan 

menimbulkan tazkiyah (penyucian diri) malah timbul takabbur. 

Ingatlah, takabbur itu datang dari setan. Setan yang menjadikannya. 

Selama manusia tidak jauh darinya, ini akan menghentikannya dalam 

menerima kebenaran dan jalan karunia Ilahi. Janganlah bertakabbur 

dalam bentuk apapun. Jangan [takabbur] dari segi ilmu, jangan pula 

dari segi harta, wajah, jangan pula karena pribadi dan keluarga serta 

hisab dan nasab (garis keturunan). Sebab, kebanyakan takabbur timbul 

dari hal itu dan selama manusia tidak menyucikan dirinya dari 

kesombongan, selama itu pula ia tidak dapat terpilih dalam pandangan 

                                                           
8 Ainah Kamalat Islam Ruhani Khazain Jilid 5, hal. 597 

9 Kisyti Nuh, Ruhani Khazain jilid 19, hal 12-13 
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Allah Taôala, dan maôrifat yang membakar unsur-unsur hasrat yang 

tidak baik tidak akan dianugerahkan kepadanya karena [takabbur] ini 

bagian dari setan, dan Allah tidak menyukainya.ò 

Hadhrat Masih Mauôud as bersabda, ñAda beberapa perkara 

mendasar yang perlu juga diperhatikan, dan hendaknya perkara itu 

dihindari, yaitu sebagian orang, karena baru mendirikan shalat dua 

atau tiga kali saja menganggap diri mereka telah menjadi sangat 

shaleh. Dengan ekspresi kekhidmatan mengagumkan dan aneh yang 

nampak dari wajahnya, kesombongan pun meliputi diri mereka. 

Mungkin Anda juga telah melihat, kadang-kadang orang berjubah 

keluar dari masjid dengan membawa tasbih. Terlihat pula pada diri 

mereka rasa berbangga diri dan kecongkakan. Syukurlah, benar-benar 

bersyukur kepada Allah Taôala Jemaat Ahmadiyah bersih dari orang-

orang berjubah semacam itu. 

Selanjutnya, ketika ada orang yang kembali setelah menunaikan 

ibadah haji, sedemikian rupa digembar-gemborkan hingga melampaui 

batas. Puasa orang seperti itu adalah pamer belaka, dan hajinya juga 

hanya pamer. Semua ini dilakukan semata-mata karena ingin 

menyebut-nyebut kebesaran diri, agar orang-orang mengatakan bahwa 

ia adalah orang yang sangat shaleh. Melaksanakan puasa dan haji 

adalah sangat baik, namun semua sikap pamer ini terjadi karena 

takabbur. Dan karena rasa pamer maka timbul takabbur.ò Kemudian 

beliau as bersabda, ñSebagian orang menjadi takabbur karena 

kesucian pribadinya karena merasa merekalah orang yang tinggi 

[kerohaniannya] sedangkan orang lain itu rendah, tidak mungkin dapat 

dibandingkan dengan mereka.ò 

Hadhrat Masih Mauôud as bersabda, ñTerdapat beberapa jenis 

takabbur, yang menjauhkan kalian dari maôrifat Allah Taôala, 

membawa jauh dari qurb-Nya, lalu perlahan-lahan manusia jatuh 

kedalam pangkuan setan.ò Lalu, sabda beliau as, ñJadi, menurut hemat 

saya, ada jalan yang sangat elok untuk menjadi suci dan tidak mungkin 

dijumpai jalan yang lebih baik dari ini. Hal itu ialah hendaknya 

manusia tidak bertakabbur dan berbangga diri, baik karena ilmu, 

keluarga, maupun harta. Ketika Allah Taôala menganugerahkan mata 
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kepada seseorang, maka dia akan dapat melihat setiap cahaya yang 

dapat memberikannya keselamatan dari kegelapan-kegelapan itu 

datang hanya dari langit. Dan manusia setiap saat memerlukan Cahaya 

Samawi. Mata juga tidak dapat melihat selama cahaya matahari yang 

datang dari langit tidak muncul. Demikian pula cahaya batin yang 

menjauhkan segala jenis kegelapan dan menciptakan cahaya takwa 

dan kesucian, hanya dari langitlah ia datang. Saya katakan dengan 

sebenar-benarnya, ketakwaan manusia, iman, ibadah, dan kesucian, 

kesemuanya itu datang dari langit. Ini semua bergantung pada karunia 

Allah Taôala. Jika Dia menghendaki, Dia akan menegakkannya dan 

bila menghendaki, Dia akan menjauhkannya. 

Pendek kata, yang dinamakan maôrifat sejati adalah manusia 

memandang dirinya penuh kekurangan dan bukan apa-apa, dan setelah 

merebahankan diri di hadapan singgasana Ilahi, ia memohon karunia-

Nya dengan merendahkan diri. Nur yang membakar hasrat-hasrat 

nafsu dan menciptakan kekuatan dan gejolak untuk melakukan 

kebaikan dan menciptakan cahaya dalam diri itu menghendaki adanya 

maôrifat. Kemudian, jika ia memperoleh bagian dari karunia-Nya, lalu 

mendapatkan penjelasan dan keterangan, maka takabbur dan 

kesombongan tidak akan ada atas dirinya, justru kerendahan hatinya 

akan semakin meningkat. Hal demikian karena ia menganggap dirinya 

begitu rupa bukan apa-apa, sedemikian pula kaifiat (kualitas istimewa) 

dan cahaya dari Allah Taôala akan turun, yang memberikan sinar dan 

kekuatan kepadanya. Jika manusia memiliki akidah ini, ada harapan 

dengan karunia Allah Taôala keadaan akhlaknya akan menjadi baik. 

Di dunia ini, menganggap diri sendiri sebagai sesuatu, juga 

merupakan ketakabburan dan menciptakan kondisi takabbur, 

kemudian keadaan manusia menjadi demikian, yakni ia mulai 

melaknat orang lain dan memandangnya rendah.ò
10

 

Kemudian beliau as bersabda, ñTakabbur adalah penyakit yang 

sangat berbahaya. Jika timbul hal ini dalam diri seorang manusia, 

maka baginya kematian ruhani. Aku sungguh mengetahui bahwa 

                                                           
10 Al Hakam 23 Januari 1905, malfuzat jilid 4, hal 213 
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penyakit ini lebih dari kematian. Orang takabbur menjadi saudara 

setan. Karena itu, takabbur pulalah yang telah menghinakan setan. 

Alhasil, syarat seorang mu-min adalah jangan hendaknya ia takabbur, 

justru di dalam dirinya hendaknya dijumpai sikap rendah hati, dan ini 

merupakan ciri khas para utusan Allah. Di dalam diri para Nabi 

terdapat kerendahan hati, dan sifat ini paling besar ada pada diri 

Rasulullah saw. Seorang pelayan beliau ditanya, óBagaimana 

perlakuan Rasulullah saw terhadap engkau?ô dia berkata, óSejatinya, 

beliau justru yang lebih mengkhidmati saya.ò (Allohumma sholli óala 

Muhammadin wa óala aali Muhammadin wa baarik wa sallim).
11

 

Lalu, sabda beliau as, ñAku nasihatkan kepada Jemaatku, 

hindarilah takabbur, karena takabbur sangat dibenci di mata Tuhan 

kita yang memiliki segala kegagahan. Namun, kalian mungkin tidak 

mengerti takabbur itu apa? Maka pahamilah itu dari diriku karena aku 

berbicara dengan ruh Tuhan. Setiap orang yang menganggap 

saudaranya rendah karena ia lebih berilmu atau lebih bijak serta lebih 

mahir darinya, maka itu adalah takabbur, sebab ia tidak menganggap 

Tuhan adalah sumber akal dan ilmu, dan menganggap dirinya sendiri 

sebagai sesuatu. 

Tidakkah Tuhan berkuasa untuk menjadikannya gila dan 

memberikan akal, ilmu, dan keahlian lebih baik kepada saudaranya 

yang ia anggap hina? Demikian pula orang yang karena hartanya atau 

pangkat dan martabatnya lalu ia memandang rendah saudaranya, ia 

juga takabbur, karena ia lupa pangkat dan martabat itu Allah Taôala 

yang memberikannya. Dia buta, tidak mengetahui bahwa Dia adalah 

Tuhan yang Qadir, jika Dia menurunkan suatu kemalangan, dalam 

sekejap ia akan terlempar ke dalam asfalas safilin (kedudukan 

terendah) dan Dia (Tuhan) memberikan harta dan kekayaan yang lebih 

baik kepada saudaranya yang ia anggap hina.  

Demikian pula, orang yang congkak karena kesehatan badannya 

atau menyombongkan diri karena keindahan, kecantikan, kekuatan dan 

kemampuannya, lalu menertawakan serta secara menghina menyebut 

                                                           
11 Al-Hakam, 10 November 1905, Malfuzhat jilid 4, hal 437-438 
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saudaranya dengan sebutan yang rendah dan menceritakan kepada 

orang-orang tentang kelemahan jasmaninya, maka dia juga 

mutakabbir. Dia tidak mengetahui bahwa Tuhan sekejap saja dapat 

menurunkan kelemahan jasmani kepada dirinya sehingga 

menjadikannya lebih buruk dari saudaranya dan orang yang dia 

rendahkan sampai waktu yang lama. Dia memberikan [kepada orang 

yang ia rendahkan] berkat dalam kekuatannya sehingga kekuatan itu 

tidak berkurang dan terus berguna, karena Dia melakukan apa yang 

Dia kehendaki. Demikian pula orang yang menggantungkan diri pada 

kekuatannya lalu malas berdoa, ia juga mutakabbir karena ia tidak 

mengenali sumber dari segala kekuatan dan kekuasaan dan 

menganggap dirinya sesuatu [yang berharga]. 

Maka, wahai kalian yang kucintai! Kalian ingatlah semua itu, 

jangan-jangan dalam suatu segi, kalian ditetapkan sebagai mutakabbir 

dalam pandangan Tuhan dan kalian tidak mengetahui. Seseorang yang 

tidak ingin mendengarkan perkataan saudaranya dengan rendah hati 

serta memalingkan muka, ia juga ambil bagian dalam takabbur. Orang 

yang memandang orang yang berdoa dengan perolokan dan tertawaan, 

ia juga mengambil suatu bagian dari takabbur. Dan orang yang tidak 

ingin menaati Maômur dan Mursal (utusan) Allah dengan sepenuhnya, 

ia juga telah mengambil suatu bagian dari takabbur. Dan ia yang tidak 

mendengarkan perkataan Maômur dan Mursal (utusan) Allah dengan 

seksama, dan tidak membaca tulisan-tulisannya dengan teliti, ia juga 

telah mengambil satu bagian dari takabbur.  

Jadi berusahalah agar tidak ada suatu bagian takabbur di dalam 

diri kalian sehingga kalian tidak binasa, agar kalian bersama dengan 

keluarga kalian mendapatkan keselamatan. Palingkanlah mukamu 

kepada Tuhan dan sejauh kalian mungkin mencintai seseorang di 

dunia ini maka cintailah Dia; dan sejauh kalian dapat merasa takut 

kepada seseorang di dunia, maka takutlah kepada Tuhan kalian. 

Jadilah orang yang berhati suci dan beriradah (berniat, berhati) bersih, 

rendah hati, sederhana, agar kalian dikasihi.ò
12

 

                                                           
12 Nuzulul Masih, Ruhani Khazain, jilid 18, hal. 402-403 
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Selanjutnya, hal kedua yang dibahas dalam syarat nomor 

tujuh  ini adalah, ñémenjalani hidup dengan óaajiziô 

(merendahkan diri), khusy khulqi (budi pekerti yang baik, ceria) 

haliimi (lemah-lembut, santun) dan miskiini (sederhana)..ò Karena 

itu, sebagaimana telah saya katakan sebelumnya, jika Anda berusaha 

mengosongkan hati dan pikiran Anda dari sesuatu kesombongan 

apapun niscaya suatu sifat luhur, sifat yang mulia, dan akhlak yang 

luhur akan tercipta di dalam diri Anda. Jika tidak, maka setan akan 

menyerang Anda karena dia duduk mengintip untuk pekerjaan ini. 

Akhlak yang dimaksud itu adalah kerendahan hati dan miskiin.  

Kerendahan hati dan takabbur tidak bisa disatukan. Orang yang 

takabbur senantiasa mencela orang rendah hati yang merupakan 

óibaadur Rahman, selalu mencela dan mengutuk. Maka dari itu, di 

hadapan orang yang seperti itu Anda janganlah memiliki perilaku yang 

sama. Melainkan, hendaklah mengamalkan perintah Allah, 

 dan hamba-

hamba sejati Tuhan Yang Rahman ialah mereka yang berjalan di 

muka bumi dengan merendahkan diri; dan apabila orang-orang jahil 

menegur mereka, mereka mengucapkan, ñSalam.ò.(QS. Al-Furqan : 

64).  

Hadhrat Abu Saôid al Khudri ra meriwayatkan bahwa Hadhrat 

Rasulullah saw bersabda, 

 ñSiapa 

yang menjalankan satu tingkat tawadhu demi Allah, maka Allah 

Taôala akan meninggikan derajatnya satu tingkatan sehingga Dia 

memberinya tempat di óilliyyiin, dan barang siapa yang di hadapan 

Allah melakukan satu tingkat ketakabburan, maka Allah Taôala akan 

menjatuhkannya satu derajat, sehingga Dia akan memasukkannya ke 

dalam asfalas safiliin. (Sunan Ibni Majah, Kitab tentang Zuhud, 4176) 

Dengan demikian, meninggalkan kumpulan orang yang seperti itu 

[yang dengan sombong mencela orang beriman] sembari 

mengucapkan salam, terdapat keberlangsungan Anda dan 

kesejahteraan Anda, karena dengan ini derajat Anda sedang meningkat 
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dan para penentang sedang jatuh kepada asfalas safilin disebabkan 

perkataan-perkataan mereka itu. 

Tertera dalam sebuah hadis, Hadhrat Abu Hurairah ra 

meriwayatkan Nabi saw bersabda, 

 ñHarta kekayaan tidak akan 

berkurang dengan bersedekah, dan hamba Allah Taôala, sebanyak apa 

ia memberikan maaf kepada seseorang maka sebanyak itu pula Allah 

Taôala akan menambah kehormatannya. Sebanyak apa ada orang yang 

berusaha untuk bertawadhuô dan merendahkan hati, maka sebanyak itu 

pula Allah Taôala memberikan ketinggian martabat kepadanya.ò
13

 

Saudara óIyad bin Himar bin Mujasyiô meriwayatkan bahwa 

Rasulullah saw berkhotbah dengan berdiri di antara kami lalu 

bersabda, 

 ñAllah Taôala telah mewahyukan kepadaku, óBerusahalah 

kalian untuk bersikap rendah hati sedemikian rupa sehingga tidak ada 

di antara kalian yang menyombongkan diri satu sama lain, dan tidak 

ada seorangpun yang bersikap aniaya terhadap orang lain.ôò
14

 

Lalu, dalam sebuah Hadits, Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan 

Nabi saw bersabda, ñHarta kekayaan tidak akan berkurang dengan 

memberikan sedekah; dan hamba Allah, sebanyak ia memaafkan 

seseorang maka sebanyak itu pula Allah akan menambah 

kehormatannya. Sebanyak mana seseorang berusaha bertawadhu dan 

merendahkan hati, maka sebanyak itu pula Allah Taôala memberikan 

ketinggian martabat kepadanya.ò (Shahih Muslim, kitabul birri wash shilah 

ÂÁÂ ÉÓÔÉÈÂÁÂ ÁÌȭÁÆ× ×Á ÁÔ ÔÁ×ÁÁÄÕȭ) Karena itu, setiap Ahmadi harus 

membiasakan diri saling memaafkan satu sama lain. Di akhirat derajat 

akan menjadi tinggi dan di dunia ini juga Allah Taôala akan terus 

menambah kehormatan Anda. Suatu perbuatan yang dilakukan demi 

Allah Taôala, tidak akan dibiarkan berlalu tanpa diberi pahala. 

Dalam pandangan Baginda Nabi saw, kedudukan orang-orang 

miskin sangat tinggi. Ukurannya dapat dilihat dari hadis berikut ini. 

                                                           
13 Shahih Muslim, kitabul birri wash shiÌÁÈ ÂÁÂ ÉÓÔÉÈÂÁÂ ÁÌȭÁÆ× ×Á ÁÔ ÔÁ×ÁÁÄÕȭ 

14 3ÈÁÈÉÈ -ÕÓÌÉÍȟ +ÉÔÁÂÕÌ *ÁÎÎÁÈ ×Á ÓÈÉÆÁÔÕ ÎÁȭÉÍÉÈÁ ×Á ÁÈÌÕÈÁȟ ÂÁÂ ρφȟ 2865.  
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Hadhrat Abu Saiôd al-Khudri meriwayatkan berkata,  

cintailah orang-orang miskin. Aku mendengar Rasulullah saw berdoa, 

 óAllohumma 

ahyiinii miskiinan wa amitnii miskiinan wahsyurnii fii zumrotil 

masaakiin.ô ï ñYa Allah hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, 

wafatkanlah aku dalam keadaan miskin, dan bangkitkanlah aku dalam 

kelompok orang-orang miskin.ò
15

 Alhasil, setiap Ahmadi hendaklah 

menempuh jalan ini, hendaklah melangkahkan kaki di jalan dilewatii 

oleh Majikan dan junjungan kita, Hadhrat Muhammad saw. Setiap 

Ahmadi hendaklah berusaha untuk menanamkan sifat miskin 

(sederhana) dalam dirinya sendiri, karena inilah janji baiat bahwa aku 

akan menjalani hidup dengan dalam keadaan miskin/sederhana. 

Tertera dalam satu riwayat. Hadhrat Abu Hurairah ra meriwayatkan 

bahwa Jaôfar bin Abi Thalib sangat mencintai orang miskin. Duduk di 

dalam majlis-majlisnya. Ia selalu berbicara dengan mereka dan orang-

orang miskin berbicara kepadanya. Karena itu, Rasulullah saw 

memanggil Hadhrat Jaôfar bin Abi Thalib dengan gelar abul masakiin 

(bapak orang-orang miskin).
16

 

Hadhrat Masih Mauôud óas bersabda: ñJika ingin mencari Allah 

Taôala, carilah di hati orang-orang miskin. Karena itulah, para Nabi 

memakai pakaian sederhana. Demikian pula, hendaknya orang-orang 

dari kaum yang besar jangan memperolok-olok kaum yang kecil dan 

jangan ada yang mengatakan, óKeluargaku besarô. Allah Taôala 

berfirman, óKalian yang akan datang kepada-Ku, tidak Aku tanyakan, 

óApa kaum (suku bangsa) kalian?ô Melainkan pertanyaannya adalah, 

óBagaimana amal perbuatan kalian?ô. Karena itu, Nabi Allah bersabda 

kepada putrinya, óWahai Fatimah, Allah Taôala tidak akan bertanya 

mengenai siapa [engkau]. Jika kaulakukan perbuatan buruk, Allah 

                                                           
15 Ibnu Majah, Kitab az-Zuhd bab majaalisah al-fuqoro 

16 Ibnu Majah Kitab az-Zuhd bab Majalisah al-Fuqoro, 
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tidak akan memaafkan engkau hanya karena engkau putri seorang 

Rasul. Karena itu, perhatikanlah perbuatan engkau setiap waktu.ôò
17

 

Beliau as bersabda, ñSyarat bagi para ahli taqwa, yaitu hendaklah 

ia menjalani hidup dalam keadaan miskin dan sederhana. Ini salah satu 

cabang takwa, yang dengannya hendaklah kita melawan amarah yang 

tidak baik. Tujuan akhir orang-orang bijak dan orang yang benar 

adalah selamat dari nafsu. óUjubô dan kesombongan timbul dari 

amarah. Demikian pula terkadang amarah merupakan akibat dari 

óujubô dan sombong, karena kemarahan muncul ketika manusia 

mengutamakan dirinya sendiri dari orang lain.
18

 Beliau bersabda, ñJika 

kalian ingin di langit Tuhan ridha kepada kalian, maka jadilah kalian 

satu sama lain satu sama lain seperti dua saudara berasal dari satu 

kandungan. Di antara kalian, yang termulia adalah yang paling banyak 

memaafkan kesalahan saudaranya dan malanglah orang yang keras 

kepala dan tidak mau memaafkan. Maka, ia bukanlah bagian dariku.ò
19

 

Kemudian syarat yang ke-8 (kedelapan) adalah: Agama dan 

kehormatan agama serta solidaritas Islam akan dia anggap lebih 

mulia daripada nyawanya, hartanya, kehormatan dirinya, anak 

keturunannya, dan dari segala yang dicintainya. Janji 

mendahulukan agama dari pada dunia adalah janji yang terus diulang-

ulang oleh setiap anggota Jemaat yang berhubungan secara kontinyu 

dengan Jemaat, ikut serta dalam Jalsah-Jalsah, Ijtima-Ijtima dan 

sebagainya. Dalam setiap Jalsah dan Ijtima dan yang lainnya 

diingatkan tentang hidup sederhana, dan banyak juga diantara mereka 

berkata, ñSaya akan mendahulukan agama dari pada duniawi.ò Kenapa 

hal ini begitu ditekankan? Karena tanpa ini iman tidak dapat tegak. 

Mengamalkannya bukan hal mudah. Karena itu, guna meraihnya, 

teruslah memohon pertolongan Allah Taôala setiap waktu dan setiap 

saat. Semata-mata dengan karunia-Nya, taraf tinggi ini dapat tegak.  

                                                           
17 Al-Hakam, 17 Juli 1903, Malfuzhat jilid 3, hal. 370.  

18 Report Jalsah Saalanah 1897, hal. 49 

19 Kisyti Nuh, Ruhani Khazain jilid 19, hal. 12-13 
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Maka dari itu, kita yang dengan karunia Allah Taôala telah ikut 

baiat terhadap Hadhrat Masih Mauôud as, Allah Taôala 

memerintahkan kita, tertera dalam Quran Syarif : 

 Padahal 

mereka tidak diperintahkan melainkan supaya beribadah kepada Allah 

dengan tulus dalam ketaatan kepada-Nya dan dengan lurus,, 

mendirikan shalat, membayar zakat, dan itulah agama yang teguh. 

(QS. Al-Bayyinah : 6). Alhasil, kita dapat menegakkan agama yang 

benar, dengan mendirikan shalat, yaitu shalat berjamaah dan 

mendirikannya tepat waktu, dengan membelanjakan harta di jalan-

Nya, dan dengan memperhatikan orang-orang miskin. Dan, kita dapat 

menjadikan ajaran-ajaran itu bagian hidup kita, dapat menerapkannya 

dalam hidup kita, ketika kita beribadah kepada Allah, mengamalkan 

ajaran yang telah diberikan-Nya sehingga Dia menganugerahkan 

taufik-Nya kepada kita, akan demikian mengokohkan iman kita 

sehingga pribadi kita, keinginan-keinginan kita, anak-anak kita, 

nampak tidak ada artinya bagi kita jika dibandingkan dengan agama. 

Ketika segala sesuatu dengan tulus menjadi milik Allah Taôala dan 

tidak tersisa lagi milik kita maka Dia tidak akan menyia-nyiakan orang 

seperti itu. Dia juga akan menjaga kehormatan mereka, menjaga anak-

anak mereka, akan menurunkan berkat di dalamnya, juga akan 

menambah hartanya, dan senantiasa akan melingkupinya dalam 

selimut rahmat dan karunia-Nya dan menjauhkan segala ketakutan 

mereka. sebagaimana firman-Nya, 

 ñTidak demikian, siapa yang berserah 

diri kepada Allah dan ia orang yang berbuat baik, maka baginya ada 

pahala di sisi Tuhannya, tidak ada ketakutan atas mereka an tidak pula 

mereka akan bersedih.ò (QS. Al-Baqoroh : 113) Kemudian berfirman, 

 ñDan siapakah yang lebih baik dalam agama dari orang 

yang sepenuhnya berserah diri kepada Allah, dan ia seorang pelaku 

kebaikan dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah 

menjadikan Ibrahim sebagai ahabat karib.ò (QS. An-Nisa : 126). 
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Di dalam ayat ini dijelaskan mengenai ringkasan ajaran-ajaran 

Islam. Artinya, ketaatan sempurna, dengan seluruh kekuatan hanya 

dan hanya mengikuti perintah-perintah Allah Taôala, mengabdikan diri 

sendiri untuk agama-Nya dan orang-orang yang melakukan kebaikan. 

Jadi, karena ia adalah orang yang melakukan kebaikan demi Allah 

maka janganlah timbul pemikiran dalam diri seorangpun bahwa jika 

setiap waktu ia senantiasa mengkhidmati agama, maka hartanya dan 

anak-anaknya akan disia-siakan. Tidak, bahkan Allah Taôala yang 

merupakan Pemberi pahala terbaik, Dia sendiri akan mengganjar 

perbuatannya itu. Sebagaimana sebelumnyapun telah dijelaskan bahwa 

Dia akan menjaga jiwa, harta, dan kehormatannya. Allah Taôala tidak 

akan menyia-nyiakan orang seperti itu dan anak keturunannya juga. 

Hadhrat Masih Mauôud as bersabda, 

 (QS. Al-Baqoroh : 113) óSiapa 

yang meletakkan wujudnya di hadapan Allah Taôala dan mewakafkan 

hidupnya di jalan-Nya dan bersemangat melakukan kebaikan, maka ia 

akan mendapatkan sumber qurb Ilahi sebagai pahalanya. Dan orang 

seperti itu tidak akan ada rasa takut dan tidak pula kesedihan, yakni 

orang yang melarutkan segala kekuatannya di jalan Tuhan, dan 

perkataan serta perbuatan, gerak dan diamnya, dan seluruh hidupnya 

murni semata untuk-Nya dan bersemangat untuk melakukan kebaikan 

yang hakiki, maka Tuhan akan memberikan pahala kepadanya dan 

akan menganugerahkan keselamatan dari rasa takut dan sedih hati.ò
20

 

Tertera dalam sebuah hadis, Muawiyah bin Hayadah Qusyairi ra 

menceritakan tentang masuk Islamnya beliau, ñAku tiba di dekat 

Rasulullah saw Aku bertanya,  óBima baôatsaka 

Rabbunaa ilainaa?ô óAmanat apakah yang diberikan Tuhan kita 

kepada Anda dengan mengutus Anda, dan agama apa yang Anda 

bawa?ô Beliau saw menjawab,  óbi diinil Islaamô óTuhan 

telah memberikan agama Islam dan mengutusku.ô Aku bertanya, 

 óMaa diinul Islaam?ô óApakah agama Islam itu?ô Hudhur saw 

                                                           
20 3ÉÒÁÊÕÄÄÉÎ ȬÉÓÁÉ ËÅ ÃÁÁÒ ÓÏÁÌÏÎÇ ËÁ ÊÁ×ÁÂȟ 2ÕÈÁÎÉ ËÈÁÚÁÉÎ ÊÉÌÉÄ ρςȟ ÈÁÌȢ σττ 
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menjawab, 

 ñIslam adalah engkau 

menyerahkan seluruh diri engkau kepada Allah dan putuskan 

hubungan dengan sembahan-sembahan lain, mendirikan shalat serta 

membayar zakat.ò
21

 

Kemudian dalam satu riwayat, Hadhrat Sufyan bin Abdullah ats-

Tsaqafi ra menerangkan, ñSuatu kali aku mengatakan, óWahai 

Rasulullah! Terangkanlah sesuatu dari Islam yang setelah itu 

seseorang tidak perlu bertanya lagi, yakni hendaklah saya merasa 

sangat puas.ô Baginda Nabi saw menjawab,  

óKatakanlah olehmu, ñAku beriman kepada Allahò, kemudian 

teguhlah di atasnya dan berdirilah dengan kokoh.ôò
22

 

Bagaimanakah perbuatan para sahabat? Dalam sebuah hadis 

terdapat riwayat bahwa pada masa awal ketika arak belum diharamkan 

dalam Islam. Para sahabat juga meminumnya dan sering juga menjadi 

mabuk. Tetapi dalam kondisi itupun agama dan kehormatan agama 

senantiasa unggul atas mereka. Mereka berpikir bahwa agama itu lebih 

utama dari segala sesuatu, karena itu ketika datang perintah yang 

mengharamkan khamr, orang-orang yang tengah duduk dalam majlis 

sambil minum khamr, sebagian di antara mereka ada yang mabuk 

juga. Ketika mendengar perintah pelarangannya, mereka segera 

amalkan. Hadis tentang itu telah saya sebutkan, Hadhrat Anas bin 

Malik ra menerangkan, ñSaya, Abu Thalhah Anshari, Abu Ubaidah 

bin al-Jarrah dan Ubay bin Kaôab sedang meminum arak (minuman 

keras) yang terbuat dari kurma. Seseorang datang mengatakan khamr 

telah diharamkan. Mendengar hal ini Abu Thalhah berkata, 

óBangkitlah Anas dan pecahkanlah kendi-kendi arak!ô Anas 

                                                           
21 Al-)ÓÔÉȭÁÁÂ ÆÉ ÍÁȭÒÉÆÁÔÉÌ ÁÓÈ-haab, karya Imam Ibni Abdil Barr 

22 3ÈÁÈÉÈ -ÕÓÌÉÍȟ +ÉÔÁÂ )ÍÁÎȟ ÂÁÂ *ÁÍÉȭ ÁÕÓÈÁÆÉÌ )ÓÌÁÍ ɉ2ÉÎÇËÁÓÁÎ ÓÉÆÁÔ )ÓÌÁÍɊȢ 
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mengatakan: Aku berdiri dan memukulkan bagian bawah kendi batu 

pada kendi-kendi dan pecah.
23

 

Hadhrat Aqdas Masih Mauôud as bersabda, ñUntuk hidupnya 

Islam, menghendaki suatu fidyah (tebusan) dari kita. Apakah itu? 

Yaitu kematian kita di jalan ini. Inilah maut yang di atasnya 

bergantung kehidupan Islam, kehidupan kaum Muslimin, dan 

penampakan Tuhan yang Maha Hidup. Inilah sesuatu yang dalam kata 

lain dinamakan Islam. Demi menghidupkan Islam ini, saat ini Allah 

Taôala menghendaki memang harus bahwa supaya perbaikan besar ini 

terwujud, Dia menjalankan suatu proyek yang pengaruhnya menembus 

ke segala segi. Maka, demikianlah Tuhan Yang Maha Bijaksana dan 

Maha Kuasa melakukannya dengan mengutus hamba yang lemah ini 

demi perbaikan umat manusia.ò
24

 

Selanjutnya, beliau as bersabda, ñSelama manusia belum menjadi 

hamba Tuhan dengan benar dan setia, selama itu pula sulit untuk 

memperoleh suatu derajat. Ketika Allah Taôala memberi kesaksian 

mengenai Ibrahim,  wa ibroohiimal-ladzii waffaa (QS. 

An-Najm : 38), óIbrahim orang yang menyempurnakan perkataannyaô, 

maka, seperti itu juga Dia membersihkan hati beliau dari yang lain dan 

memenuhinya dengan kecintaan pada Ilahi, berjalan sesuai dengan 

kehendak Allah Taôala dan menjadi seorang hamba yang patuh yang 

kehendaknya selaras secara sempurna dengan kehendak Allah. Semua 

hal ini diraih melalui doa. Shalat, sejatinya adalah untuk berdoa, maka 

berdoalah dalam setiap posisi, tetapi orang yang shalat dengan 

terkantuk-kantuk sehingga ia tidak sadar, maka itu sebenarnya 

bukanlah shalat.... Sebab itu, hendaklah manusia tidak malas 

mendirikan shalat dan jangan pula lalai. Jemaatku, jika ingin menjadi 

Jemaat maka hendaklah ia mengupayakan suatu maut. Hindarilah 

                                                           
23 Bukhari Kitab akhbar alhad bab maa jaa fii ijaazati khobaro al-waahidi ash-
shaduuq 

24 Fatah Islam, Ruhani Khazain jilid 3, hal. 10-13 
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urusan-urusan dan kehendak-kehendak nafsu dan dahulukanlah Allah 

Taôala dari segala sesuatu.
25

 

Kemudian beliau bersabda, ñWahai hamba yang mencari Tuhan! 

Bukalah telinga dan dengarlah! Tidak ada sesuatu yang menyamai 

keyakinan. Keyakinanlah yang membebaskan manusia dari dosa. 

Keyakinanlah yang memberikan kekuatan untuk melakukan kebaikan. 

Keyakinanlah yang menjadikan seseorang pecinta sejati Tuhan. 

Dapatkan kalian melepaskan dosa tanpa keyakinan? Dapatkah kalian 

berhenti dari dorongan nafsu tanpa cahaya keyakinan? Dapatkah 

kalian memperoleh suatu kepuasan tanpa keyakinan? Dapatkah kalian 

menciptakan suatu perubahan sejati tanpa keyakinan? Dapatkah kalian 

memperoleh kebahagiaan sejati tanpa keyakinan? Adakah di bawah 

langit ini suatu cara penebusan dosa dan fidyah yang dapat membuat 

kalian meninggalkan dosa....... ingatlah tanpa keyakinan, kalian tidak 

dapat keluar dari kehidupan yang gelap dan kalian tidak dapat 

berjumpa dengan Ruhul Qudus.  

Penuh berkatlah mereka yang memiliki keyakinan, karena mereka 

itulah yang akan menyaksikan Tuhan. Penuh berkatlah mereka yang 

memperoleh keselamatan dari keragu-raguan dan syak wasangka, 

karena mereka itulah yang akan memperoleh keselamatan dari dosa. 

Penuh berkatlah kalian apabila dianugerahi harta keyakinan, karena 

setelah itu dosa kalian akan berakhir. Dosa dan keyakinan, keduanya 

tidak dapat disatukan. Dapatkah kalian memasukkan tangan ke dalam 

lubang yang di dalam lubang itu kalian melihat ular beracun? 

Dapatkah kalian tetap berdiri di tempat yang batu-batu dari gunung 

berapi berjatuhan menghujaninya? Atau petir menyambar-nyambar, 

atau tempat singa buas menyerang, atau tempat dimana wabah thaun 

yang mematikan sedang melenyapkan silsilah keturunan manusia? 

Maka jika kalian memiliki keyakinan terhadap Tuhan seperti 

keyakinan terhadap ular, petir, singa, atau thaôun, maka tidak mungkin 

di hadapan-Nya kalian dapat berbuat tidak taat dan menempuh jalan 

                                                           
25 Al Badar, 16 November 1903, Malfuzat jilid 3, hal. 457-458 
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menuju siksa, atau memutuskan ikatan keikhlasan dan kesetiaan 

dengan-Nya.
26

  

Beliau bersabda : ñAkar cinta, takut, dan penghargaan adalah 

maôrifat (pengetahuan) yang sempurna. Alhasil siapa yang dianugerahi 

maôrifat sempurna maka ia juga dianugerahi takut dan cinta yang 

sempurna. Dan siapa yang dianugerahi takut dan cinta yang sempurna, 

maka ia dianugerahi keselamatan dari dosa yang timbul dari 

kelancangan. Jadi, untuk keselamatan (najat) ini kita tidak 

membutuhkan darah siapapun, tidap pula memerlukan suatu 

penyaliban, tidak pula penebusan dosa. Melainkan kita hanya 

memerlukan sebuah pengorbanan, yaitu pengorbanan diri kita sendiri, 

yang fitrat kita rasakan kebutuhannya. Kata lain untuk pengorbanan 

seperti ini adalah Islam. Makna Islam adalah meletakkan leher untuk 

disembelih, artinya meletakkan ruhnya di istana Ilahi dengan ridha 

(kerelaan) sempurna. Nama yang indah ini merupakan ruh setiap 

syariat dan nyawa dari setiap hukum (perintah). Meletakkan leher 

dengan kegembiran hati dan ridha nya menuntut adanya cinta kasih 

sempurna. Cinta yang sempurna menghendaki adanya maôrifat 

sempurna. Jadi, kata Islam mengisyarat kan kepada hal ini bahwa 

untuk pengorbanan yang hakiki memerlukan maôrifat dan mahabbat 

(kecintaan) yang sempurna, bukan sesuatu yang lain.ò
27

 

------------------------------------------------------------------------------------- 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26 Kisyti Nuh, Ruhani Khazain jilid 19, hal. 66-67 

27 Lecture Lahore, ruhani Khazain jilid 20, hal. 151-152 
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Ajaran Islam merupakan sebuah ajaran yang elok dan sempurna 

(segenap aspek) yang tidak meninggalkan satu sisi pun dari kehidupan 

manusia sehingga dapat timbul suatu perasaan bahwa di dalam ajaran 

ini masih ada kekurangan yang tersisa. Maka dari itu, tentu saja, sudah 

merupakan tuntutan kebaikan-kebaikan Tuhan-lah apabila ajaran-

ajaran yang turun pada Rasul yang dicintai-Nya itu kita jadikan itu 

sebagai bagian dari kehidupan kita, dan kita jabarkan dalam diri kita. 

Selanjutnya, bagi kita yang bergabung dalam Jemaat pecinta sejati, 

khadim atau murid sejati Rasulullah 
saw

 dan masuk dalam Jemaat 

Imam Zaman yang juga termasuk merupakan pendakwaan kita di 

dalamnya, tentu tanggung jawab itu menjadi tambah lebih besar lagi. 

Oleh karena itu, bila mana saja Allah mengingatkan kita untuk 

beribadah kepada-Nya dan menarik perhatian kita untuk menunaikan 

haq-haq-Nya (huquwquLlah), di sana seiring dengan menarik 

perhatian kita untuk melaksanakan huquwqul ôibaad (hak-hak hamba-

hamba-Nya), Dia juga memerintahkan pada kita untuk melaksanakan 

penunaian hak-hak terkait dengan pelbagai ikatan kekeluargaan dan 

pelbagai hubungan. 
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Dengan sebab kepentingan inilah Hadhrat Masih Mau'ud 
as

 dalam 

syarat kesembilan syarat-syarat baiat menyebutkan simpati pada 

makhluk Allah dan pelaksanaan penunaian hak-hak mereka. Jadi, seri 

syarat-syarat baiat yang tengah dibahas ini, dalam rangkaian inilah 

hari ini saya akan memaparkan syarat baiat yang kesembilan. 

Syarat kesembilan ialah: òDalam simpati (belas kasih) terhadap 

makhluk Allah pada umumnya, semata-mata hanya demi Allah, akan 

senantiasa sibuk mendatangkan faedah pada umat manusia sejauh 

yang dapat dia lakukan dengan segenap potensi dan niômat-niômat 

yang Allah anugerahkan kepadanya.ò Allah di dalam Al-Quran 

berfirman, 

 ñDan sembahlah Allah dan 

janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa-pun. Dan 

berbuat baiklah terhadap kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat yang termasuk familimu 

dan tetangga yang bukan kerabat, dan teman sejawatmu, para musafir 

dan dengan mereka yang dimiliki tangan kananmu. Sungguh! Allah 

tidak menyukai orang yang congkak lagi membanggakan diriò (An-

Nisaô, 4: 37). 

Di dalam ayat ini Allah berfirman, ñJanganlah berlaku baik dan 

simpati hanya kepada saudara-saudara saja, orang-orang yang kalian 

cintai, kerabat dekat, kenalan, dan terhadap tetangga yang jika mereka 

perlu bantuan kalian maka kalian menolong mereka dan sejauh kalian 

dapat mendatangkan faedah pada mereka kalian mendatangkan faedah 

itu, bahkan, lebih dari itu, terhadap para tetangga yang kalian tidak 

ketahui, yang tidak ada ikatan dengan kalian dan tidak ada jalinan 

kekerabatan, dan kepada mereka yang kalian jumpai untuk sementara 

pun, jika belas kasih dan simpati kalian serta mereka memerlukan 

bantuan kalian, dan jika kalian ketahui banyak dapat mendatangkan 

faedah, maka datangkanlah faedah pada mereka.ò Dari itu akan dapat 

berdiri tegak sebuah masyarakat Islam yang indah. 

Dengan demikian, jika menciptakan simpati (belas kasih) pada 

makhluk, menciptakan kebaikan (mendatangkan faedah) pada 
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makhluk Allah di dalam diri kalian itu dilakukan dengan niat dan 

pemahaman lebih tinggi dari berbuat kebaikan, maka ini termasuk 

dalam kategori ihsaan. Ihsaan tidak dilakukan dengan niat, ñSaya 

akan mendapatkan pahalanyaò, tetapi ihsaan manusia lakukan murni 

hanya semata-mata untuk Allah. Jika cara ini dilakukan maka akan 

terbentuk suatu masyarakat yang demikian indah yang antara suami 

dengan istri tidak akan terjadi pertengkaran, menantu dengan mertua, 

saudara dengan saudara dan tetangga dengan tetangga; dan setiap 

kelompok akan berlaku ihsaan dan hak-haknya pun akan mereka 

bayar dengan semangat seperti itu dan murni akan mengamalkan 

hanya semata-mata untuk mencari cinta dan kasih sayang-Nya. 

Dalam masyarakat dewasa ini kepentingannya menjadi tambah 

lebih besar lagi. Jika kamu tidak melaksanakan ini, sabdanya, maka 

kamu akan dianggap angkuh dan Allah tidak menyukai orang yang 

takabbur. Takabbur merupakan sebuah penyakit yang segenap 

fasad/kekacauan tumbuh dari itué Di dalam syarat (baiat) berkenaan 

dengan itu sebelumnya telah disebutkan, karena itu disini berkenaan 

dengan takabbur tidak perlu diberikan rincian. Kesimpulannya, 

lakukanlah rasa belas kasih pada makhluk Allah supaya kamu diridhai 

pada pandangan Allah dan dapat meraih kesuksesan di ke dua alam.  

Selanjutnya, dalam Surah Al -Dahr ayat 9, Allah berfirman, 

 Salah satu tafsir ayat ini ialah meski mereka yang 

menyintai Allah itu memiliki banyak keperluan, namun hanya demi 

meraih kasih sayang Allah, mereka menaruh perhatian terhadap 

keperluan-keperluan orang-orang yang membutuhkan; mereka sendiri 

lapar, tapi memberikan makan pada yang lapar. Mereka tidak 

menunjukkan sifat kikir dengan memperlihatkan bahwa apa yang 

mereka berikan itu diperlukan juga oleh mereka; bahkan, sedapat 

mungkin memberikan bantuan. Ini mereka lakukan demi menjadikan 

diri mereka berbudi pekerti tinggi, bukan untuk mencari nama atau 

sanjungan. 

Makna ayat tersebut juga adalah mereka memberikan sesuatu 

yang mereka sendiri perlukan, pemberi memerlukannya, menyukainya 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura76-aya8.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura76-aya8.html
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untuk dirinya sendiri dan kemudian mereka senantiasa mencamkan 

perintah Tuhan dalam pikirannya, yakni, ñBerilah demi Allah apa 

yang kalian sendiri senangi untuk diri kalian sendiri, bukan seperti 

sejumlah orang yang menolong saudara-saudaranya yang memerlukan 

dalam rangka mendapatkan pujian. Bahkan, ada juga sejumlah orang 

berkarakter aneh yang memberikan hadiah dari barang-barang mereka 

atau pakaian-pakaian yang sudah digunakan (bekas). Oleh karena itu, 

orang-orang semacam itu seyogianya memperhatikan kehormatan 

saudara-saudara laki-laki dan perempuan mereka. Lebih baik jika tidak 

ada taufik memberi, janganlah memberikan hadiah. Atau, sekurang-

kurangnya berilah sambil memberitahukan, ñIni barang yang pernah 

saya gunakan, jika Anda suka, saya akan berikan.ò 

Sebagian orang menulis kepada saya, ñKami ingin memberikan 

pakaian-pakaian bagus untuk pernikahan anak-anak perempuan 

miskin, yaitu pakaian yang telah kami pakai sehari atau setengah hari, 

yang kekecilan atau karena suatu sebab tidak dapat dipakai.ò 

Dengan demikian, jelas terkait dengan hal seperti itu, jika ingin 

memberikan maka lewat Badan-badan Jemaat seperti Lajnah Imaillah 

dan lain-lain atau diberikan lewat Khuddamul Ahmadiyah atau itu 

diberikan secara pribadi. Dan kepada Badan-badan itu inilah yang 

dikatakan, jika orang-orang seperti itu memberikan barang-barangnya, 

seyogianya memperhatikan kehormatan orang-orang miskin. 

Berikanlah barang-barang itu dalam kondisi masih layak pakai. Jangan 

memberikan yang terkena noda dan masih berbau keringat menyengat.  

Dengan demikian, orang-orang miskin pun mempunyai 

kehormatan. Seyogianya perhatianlah hal itu. Pakaian yang ingin 

diberikan terlebih dahulu sudah dibersihkan, dicucikan, atau dijahitkan 

[mana yang perlu dijahit], baru diberikan. Sebagaimana sebelumnya 

telah saya katakan, Badan-badan Jemaat kita, seperti Lajnah Imaillah 

dan lainnya juga memberikan pakaian-pakaian. Maka dari itu, supaya 

hendaknya jelaskan juga kepada orang yang ingin diberi bahwa itu 

merupakan barang-barang bekas supaya penerimanya menerima 

dengan senang hati. Setiap orang punya rasa harga diri. Sebagaimana 
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telah saya katakan, itu sangat perlu mendapat perhatian dan 

seyogianya harus diperhatikan.  

Hadhrat Masih Mauôud as dalam mengomentari ayat 

 bersabda: ñé.Simaklah, Tuhan sangat 

menyenangi kebajikan dan Dia menghendaki agar dilakukan belas 

kasih terhadap makhluk-Nya. Jika Dia menyukai keburukan, tentu 

akan Dia tegaskan untuk melakukan keburukan, tetapi kebesaran Allah 

bersih dari hal itu. (Maha Suci Dia Yang Maha luhur)é Maka kalian 

yang memiliki ikatan dengan saya, ingatlah, perlakukanlah setiap 

orang dengan belas kasih, baik ia berkaitan dengan mazhab/agama 

apapun, berbuat baiklah pada setiap orang tanpa membeda-bedakan 

karena inilah ajaran Al-Quran,  

óMereka berikan makanan kepada orang miskin, yatim dan para 

tawanan karena cinta kepada-Nyaô Para tahanan dan tertawan (pada 

masa Nabi saw) kebanyakan bukan orang beriman. Kini cermatilah, 

betapa tinggi rasa simpati/belas kasih Islam.  

Menurut sudut pandang saya ajaran akhlak yang sempurna 

kecuali Islam siapapun tidak ada yang memilikinya. Jika saya sehat, -- 

sabda beliau saat itu sedang sakit -- maka saya akan menulis artikel 

khusus mengenai ajaran akhlak-akhlak; sebab saya menginginkan 

supaya apa yang saya inginkan itu menjadi terealisasi dan itu menjadi 

ajaran yang sempurna untuk Jemaat saya dan di sana ditampilkan 

jalan-jalan untuk mencari ridha Allah. 

Saya sangat sedih bila setiap hari melihat dan mendengar 

seseorang terlibat ini dan seseorang terkena dengan itu. Naluri saya 

tidak menyukai hal-hal itu. Saya mendapatkan Jemaat ini seperti 

seorang anak yang melangkah dua langkah lalu terjatuh empat 

langkah. Tetapi saya meyakini Allah akan menyempurnakan Jemaat 

ini. Oleh karena itu, kalian tetaplah sibuk dalam upaya-upaya, 

mujahadah dan doa-doa, semoga Allah memberkati, sebab tanpa 

karunia-Nya tidak ada sesutu yang dapat terjadi. Apabila karunia-Nya 

ada maka semua jalan-jalan Dia akan bukakan.ò
28

 

                                                           
28 (Malfuzhat jilid 4218-219 Cetakan Baru). 
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 Dengan karunia Allah, dengan kekuatan daya penyucian Hadhrat 

Masih Mauôud 
as
 dan dengan mengamalkan ajaran beliau banyak 

sekali penyakit yang beliau khawatirkan pada waktu itu telah habis 

dalam Jemaat. Dan, dengan karunia Allah terdapat suatu bagian besar 

dari mereka yang benar-benar bersih (murni) dan mereka itu ada. 

Tetapi, sejalan dengan bergesernya waktu, dengan zaman itu kita jauh 

bergeser, setan terus melakukan serangan bersama keburukan-

keburukan masyarakat. Karena itu, sesuai kekhawatiran yang Hadhrat 

Masih Mau'ud as utarakan, sesuai dengan ajaran beliau lah dengan 

upaya-upaya dan dengan doa sejalan dengan permohonan karunia-

Nya, kita seyogianya terus berupaya menghindar dari keburukan-

keburukan itu, supaya Allah senantiasa tetap menyempurnakan Jemaat 

Hadhrat Masih Mau'ud as. 

Dalam hal ini sehubungan dengan itu saya menyampaikan 

beberapa hadits bersumber dari Hadhrat Abu Hurairah ra bahwa 

Rasulullah saw bersabda, 

 òPada hari Qiamat Allah akan 

berfirman, hai Ibnu Adam! Aku dulu sakit, tetapi engkau tidak 

menjenguk-Ku.ò Hamba (Allah) akan menjawab, òHai Rabb-ku! 

Bagaimana hamba menjenguk Engkau sedangkan Engkau adalah 

Pemelihara seluruh dunia.ò Allah akan berfirman: ñApakah engkau 

tidak mengetahui hamba-Ku si fulan sakit tetapi engkau tidak 

menjenguknya? Apakah engkau tidak mengetahui jika engkau 

menjenguknya maka engkau akan mendapatkan-Ku di sampingnya. 

 

Hai anak Adam! Aku telah meminta makanan kepada engkau 

tetapi engkau tidak memberikan makan kepada-Ku.ò Maka anak 

Adam akan berkata: ñHai Rabb-ku! Bagaimana hamba memberikan 

makanan kepada Engkau sedangkan Engkau adalah Rabbul-alamin 

Tuhan sekalian alam.ò Allah akan berfirman: ñApakah engkau tidak 

ingat bahwa hamba-Ku fulan telah meminta makanan pada engkau, 

maka engkau tidak memberikan makan padanya. Apakah engkau tidak 




